5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan kualitas penelitian yang di

lakukan selanjutnya adalah:

1. Menggunakan metode analisis BET dan uji KTK agar melihat seberapa tinggi
tingkat penyerapan zeolit untuk diaplikasikan diberbagai sector. Selain itu perlu
digunakan analisis uji FTIR untuk melihat gugus fungsi sampel yang dianalisis.

2. Menambahkan beberapa parameter seperti waktu, kecepatan pengadukan, dan

ukuran butir agar dapat diketahui pengaruhnya dalam proses dealuminasi zeolit.
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